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ARTICLE INFO ABSTRACT

Avrticle history Pembinaan literasi anak merupakan upaya strategis dalam meningkatkan

Received: 16 Maret 2026 kualitas sumber daya manusia sejak usia dini. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata

Revised: 20 Maret 2026 (KKN) ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi anak melalui

Accepted: 30 Maret 2026 program bimbingan belajar di Desa Simatorkis. Program ini dirancang sebagai
bentuk pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada penguatan

Kata Kunci kemampuan membaca, menulis, dan pemahaman bacaan anak sekolah dasar.

pembinaan literasi, Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan tahapan

bimbingan belajar, KKN, observasi awal, perencanaan program, pelaksanaan bimbingan belajar, serta
pendidikan anak, Desa evaluasi hasil kegiatan. Bimbingan belajar dilakukan secara rutin dengan

Simatorkis memanfaatkan media pembelajaran sederhana dan kontekstual yang
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan anak. Hasil kegiatan
Keywords menunjukkan adanya peningkatan minat belajar, kkmampuan membaca, serta

literacy training, tutoring, keaktifan anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, program ini
KKN, children's education, juga mendapat respons positif dari orang tua dan masyarakat setempat karena
Simatorkis Village mampu menjadi alternatif pendampingan belajar di luar sekolah. Kegiatan
pembinaan literasi berbasis bimbingan belajar ini berkontribusi dalam
mendukung pemerataan akses pendidikan, khususnya di wilayah pedesaan,
serta menjadi model penguatan literasi yang dapat direplikasi dalam kegiatan
KKN di daerah lain. Dengan demikian, program ini tidak hanya berdampak
pada peningkatan literasi anak, tetapi juga mendukung terwujudnya masyarakat
yang lebih cerdas dan berdaya saing.

Child literacy development is a strategic effort to improve the quality of human
resources from an early age. This Community Service Program (KKN) aims to
improve children's literacy skills through a tutoring program in Simatorkis
Village. This program is designed as a form of community service that focuses
on strengthening the reading, writing, and reading comprehension skills of
elementary school children. The method used is a participatory approach with
stages of initial observation, program planning, tutoring implementation, and
evaluation of activity results. Tutoring is conducted routinely using simple and
contextual learning media tailored to the characteristics and needs of children.
The results of the activity show an increase in children's interest in learning,
reading ability, and active participation in the learning process. In addition,
this program has received a positive response from parents and the local
community because it can be an alternative learning assistance outside of
school. This tutoring-based literacy development activity contributes to
supporting equal access to education, especially in rural areas, and serves as a
model for literacy strengthening that can be replicated in KKN activities in
other regions. Thus, this program not only has an impact on improving
children's literacy but also supports the creation of a more intelligent and
competitive society.
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PENDAHULUAN

Literasi merupakan kemampuan fundamental yang berperan penting dalam menunjang
keberhasilan pendidikan dan perkembangan intelektual anak. Literasi tidak hanya dimaknai sebagai
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup keterampilan memahami, menginterpretasi,
dan menggunakan informasi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Pada jenjang pendidikan dasar,
literasi menjadi pondasi utama bagi anak untuk memahami berbagai mata pelajaran dan membentuk
kemampuan berpikir kritis serta logis. Oleh karena itu, penguatan literasi sejak usia dini perlu
mendapatkan perhatian serius dari berbagai pihak.

Namun demikian, kondisi literasi anak di Indonesia, khususnya di wilayah pedesaan, masih
menghadapi berbagai tantangan. Keterbatasan fasilitas belajar, kurangnya pendampingan orang tua,
serta rendahnya budaya membaca menjadi faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan literasi
anak. Kondisi tersebut juga ditemukan di Desa Simatorkis, di mana sebagian anak sekolah dasar masih
mengalami kesulitan dalam membaca lancar, menulis secara sistematis, serta memahami isi bacaan.
Apabila kondisi ini tidak segera ditangani, maka akan berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran
anak pada jenjang pendidikan selanjutnya.

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat
memiliki peran strategis dalam membantu mengatasi permasalahan pendidikan di masyarakat. Melalui
program pembinaan literasi anak berbasis bimbingan belajar, mahasiswa dapat berkontribusi secara
langsung dalam mendampingi anak-anak untuk meningkatkan kemampuan literasi mereka. Bimbingan
belajar dipilih sebagai pendekatan karena bersifat fleksibel, interaktif, dan mampu menyesuaikan dengan
kebutuhan serta karakteristik peserta didik.

Pembinaan literasi anak berbasis bimbingan belajar dalam kegiatan KKN di Desa Simatorkis
diharapkan mampu meningkatkan minat belajar, kemampuan membaca, dan pemahaman anak terhadap
materi pembelajaran. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi bentuk sinergi antara perguruan tinggi dan
masyarakat dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Dengan demikian, artikel ini bertujuan
untuk mengkaji pelaksanaan pembinaan literasi anak melalui bimbingan belajar dalam kegiatan KKN
serta kontribusinya terhadap penguatan pendidikan masyarakat secara berkelanjutan.

Literasi merupakan kemampuan individu dalam mengakses, memahami, dan menggunakan
informasi secara efektif. Menurut UNESCO (2017), literasi adalah seperangkat keterampilan yang
memungkinkan seseorang untuk membaca, menulis, dan berkomunikasi secara bermakna dalam
berbagai konteks. Dalam konteks pendidikan dasar, literasi berperan sebagai keterampilan dasar yang
memengaruhi keberhasilan belajar anak pada berbagai mata pelajaran. Kemampuan literasi yang baik
tidak hanya memudahkan siswa dalam memahami materi, tetapi juga meningkatkan kapasitas berpikir
kritis, komunikasi efektif, dan partisipasi aktif mereka dalam lingkungan sosial (Ansya et al., 2024).

Kemampuan literasi anak mencakup literasi membaca, menulis, dan memahami bacaan. Anak
yang memiliki kemampuan literasi yang baik cenderung lebih mudah memahami materi pembelajaran
dan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam proses belajar. Oleh karena itu, pembinaan
literasi sejak dini menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Meskipun
demikian, data menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap teks bacaan dan minat baca di
Indonesia masih tergolong rendah, menghambat akses mereka terhadap pengetahuan dan wawasan baru
(Ahyar & Zumrotun, 2023). Oleh karena itu, intervensi yang terstruktur dan adaptif, seperti bimbingan
belajar, menjadi krusial untuk mengatasi defisit literasi ini, khususnya di daerah-daerah dengan akses
pendidikan terbatas (Nuraini & Jannah, 2021).

Bimbingan belajar merupakan kegiatan pendampingan belajar yang bertujuan membantu peserta
didik mengatasi kesulitan belajar dan mengembangkan potensi akademiknya. Menurut Prayitno (2014),
bimbingan belajar adalah proses pemberian bantuan kepada peserta didik agar mampu belajar secara
optimal sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya. Dalam konteks pembinaan literasi, bimbingan
belajar dapat digunakan sebagai sarana untuk melatih kemampuan membaca, menulis, dan memahami
teks secara bertahap dan terarah. Pendekatan ini memungkinkan adanya interaksi personal antara
pembimbing dan peserta didik, sehingga materi dapat disesuaikan dengan tingkat pemahaman masing-
masing anak (Merdiasi et al., 2022).

Pendekatan bimbingan belajar bersifat personal dan fleksibel, sehingga memungkinkan pendidik
menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik anak. Penggunaan media pembelajaran
sederhana dan kontekstual juga dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar anak, khususnya di
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lingkungan pedesaan. Hal ini sejalan dengan tujuan literasi untuk meningkatkan pengetahuan,
pemahaman kritis, dan kualitas penggunaan waktu anak (Arifatin & Ahsanah, 2023), (Sari et al., 2025).
Upaya peningkatan literasi melalui bimbingan belajar ini dapat didukung dengan penyediaan fasilitas
dan lingkungan yang kondusif, bahkan dengan melibatkan teknologi untuk menunjang pembelajaran
daring maupun luring (Dari et al., 2022). Pentingnya peran bimbingan belajar dalam meningkatkan
kemampuan literasi tidak hanya terbatas pada pengembangan keterampilan membaca dan menulis, tetapi
juga mencakup peningkatan literasi numerasi (Makay et al., 2023), yang krusial bagi pemahaman konsep
matematika dan ilmu pengetahuan dasar. Dalam konteks ini, bimbingan belajar tidak hanya membantu
siswa mengatasi kesulitan belajar, tetapi juga mengembangkan kebiasaan dan sikap belajar yang baik,
serta kemampuan beradaptasi dengan materi sesuai perkembangan IPTEK (Sueca & Darmayanti, 2020).

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan program pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan
mengintegrasikan pendidikan, penelitian, dan pengabdian dalam satu kegiatan nyata. Menurut LPPM
(2020), KKN menjadi wadah bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki guna membantu menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat, termasuk di bidang
pendidikan. Melalui KKN, mahasiswa dapat berkontribusi secara signifikan dalam peningkatan kualitas
pendidikan, khususnya di daerah-daerah dengan akses terbatas (Fauzi et al., 2024).

Dalam konteks pembinaan literasi anak, KKN berperan sebagai jembatan antara perguruan tinggi
dan masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat lokal. Program pembinaan literasi
berbasis bimbingan belajar yang dilaksanakan dalam kegiatan KKN dapat menjadi alternatif solusi untuk
mengatasi keterbatasan pendampingan belajar anak di luar sekolah.

METODE

Prosedur pelaksanaan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) tahap
observasi dan analisis kebutuhan, (2) tahap perencanaan program, (3) tahap pelaksanaan kegiatan, dan
(4) tahap evaluasi. Pada tahap observasi, dilakukan pengamatan awal terhadap kondisi kemampuan
literasi anak dan lingkungan belajar di Desa Simatorkis melalui wawancara sederhana dengan anak dan
orang tua. Tahap perencanaan meliputi penyusunan jadwal bimbingan belajar, penentuan materi literasi,
serta pemilihan metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. Tahap
implementasi akan mencakup pelaksanaan bimbingan belajar secara langsung dengan fokus pada
peningkatan kemampuan membaca, menulis, dan pemahaman teks, sementara tahap evaluasi akan
mengukur efektivitas program dalam meningkatkan literasi anak (Ibad et al., 2025). Pada tahap akhir,
diseminasi hasil akan dilakukan untuk membagikan temuan dan praktik terbaik kepada komunitas lokal
dan pemangku kepentingan terkait, guna memastikan keberlanjutan dan replikasi program serupa di
masa mendatang.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan bimbingan belajar secara rutin yang berfokus pada
kemampuan membaca, menulis, dan pemahaman bacaan. Metode pembelajaran yang digunakan antara
lain membaca bersama, latihan menulis kalimat sederhana, diskusi isi bacaan, dan tanya jawab. Tahap
evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan dengan cara mengamati perkembangan
kemampuan literasi anak dan tingkat partisipasi selama kegiatan berlangsung. Hal ini selaras dengan
program KKN tematik yang bertujuan memberikan hasil positif bagi masyarakat mitra serta dosen dan
mahasiswa pengabdi (Nuswantara et al., 2022). Adapun luaran yang diperoleh dari kegiatan ini
mencakup peningkatan intensitas belajar dan animo membaca anak-anak, terbukti dari keaktifan mereka
dalam mengikuti pembelajaran baca tulis dan membaca di fasilitas yang disediakan (Muttagin et al.,
2023). Hasil ini menunjukkan bahwa metode pendampingan langsung dengan media bergambar dan
pelibatan orang tua secara informal dapat secara signifikan meningkatkan minat belajar serta
kemampuan literasi anak, terutama dalam konteks pedesaan (Isnaniah et al., 2022; Mahardhani et al.,
2021; Sutrisno et al., 2023; Wati et al., 2024).

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini meliputi buku bacaan anak, lembar
kerja siswa, alat tulis, papan tulis, dan buku tulis. Selain itu, media cerita bergambar juga dimanfaatkan
untuk meningkatkan minat baca dan pemahaman anak-anak terhadap narasi (Solihah et al., 2023).

Media pembelajaran yang digunakan berupa kartu kata, teks bacaan sederhana, serta gambar
ilustratif yang kontekstual dengan lingkungan sekitar anak. Pemilihan media disesuaikan dengan
karakteristik peserta dan ketersediaan sarana di lokasi pengabdian agar kegiatan dapat berjalan efektif
dan berkelanjutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan Pembinaan Literasi Anak

Kegiatan pembinaan literasi anak berbasis bimbingan belajar dalam program KKN di Desa Simatorkis
melibatkan 20 anak usia sekolah dasar sebagai peserta. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar anak
masih mengalami kesulitan dalam membaca lancar, menulis dengan ejaan yang benar, serta memahami isi
bacaan. Minat dan keaktifan belajar anak juga masih tergolong rendah sebelum pelaksanaan kegiatan.

Setelah pelaksanaan bimbingan belajar secara rutin, dilakukan evaluasi untuk mengetahui perubahan
kemampuan literasi anak. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh aspek literasi yang
diamati. Secara kuantitatif, peningkatan kemampuan literasi anak dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Literasi Anak

Aspek Literasi Sebelum Sebelum Sesudah
Kegiatan (%) Kegiatan
(Jumlah (Jumlah Anak)
Anak)

Kelancaran membaca 9 anak 45% 15 anak

Kemampuan menulis 10 anak 50% 16 anak

Pemahaman bacaan 8 anak 40% 14 anak

Keaktifan belajar 11 anak 55% 17 anak

Tabel tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah anak yang memiliki kemampuan
literasi baik setelah mengikuti kegiatan bimbingan belajar. Peningkatan paling menonjol terlihat pada
aspek keaktifan belajar, yang menunjukkan bahwa metode bimbingan belajar mampu meningkatkan
motivasi dan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran.

Pembahasan Kegiatan Pembinaan Literasi Anak

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pembinaan literasi anak melalui bimbingan
belajar efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi anak. Peningkatan kelancaran membaca dan
pemahaman bacaan sejalan dengan teori literasi yang menyatakan bahwa kemampuan membaca
berkembang melalui latihan yang berulang dan pendampingan yang intensif (UNESCO, 2017).
Bimbingan belajar memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar dalam suasana yang lebih
kondusif dan sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Peningkatan kemampuan menulis anak juga dipengaruhi oleh latihan menulis sederhana yang
dilakukan secara berkelanjutan serta adanya umpan balik langsung dari pendamping. Hal ini sejalan
dengan pendapat Suyono dan Hariyanto (2016) yang menyatakan bahwa keterampilan menulis dapat
berkembang secara optimal apabila diberikan latihan terarah dan berkesinambungan. Selain itu,
keterlibatan aktif mahasiswa KKN dalam memfasilitasi bimbingan belajar ini juga turut menumbuhkan
minat belajar dan kegembiraan anak-anak dalam proses pembelajaran, sebagaimana diindikasikan oleh
peningkatan partisipasi dan antusiasme mereka dalam aktivitas literasi (Agustina et al., 2022;
Kamaruzzaman et al., 2024). Pentingnya memilih buku bacaan yang sesuai, seperti buku cerita
bergambar, turut berkontribusi dalam memotivasi anak untuk belajar dan meningkatkan antusiasme
mereka dalam menyimak cerita (Mumtaziah et al., 2023; Solihah et al., 2023).

Selain itu, meningkatnya keaktifan belajar anak menunjukkan bahwa peran mahasiswa KKN
sebagai pendamping belajar berkontribusi positif terhadap motivasi belajar anak. Kehadiran mahasiswa
menciptakan suasana belajar yang lebih akrab dan menyenangkan, sehingga anak lebih percaya diri
dalam mengembangkan kemampuan literasinya. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian
sebelumnya yang menyebutkan bahwa pendampingan belajar berbasis komunitas mampu meningkatkan
partisipasi dan minat belajar anak di daerah pedesaan (Prayitno, 2014; Kemendikbud, 2021). Hal ini
juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa pembinaan literasi dasar melalui model
bercerita dengan buku bergambar, puzzle huruf, dan audiovisual dapat meningkatkan kemampuan
menyimak, berbicara, menulis, dan membaca pada anak (Sueca & Dewi, 2021). Penggunaan metode
seperti membaca nyaring (reading aloud) dan penyertaan unsur kearifan lokal dalam bahan bacaan
terbukti signifikan dalam menumbuhkan motivasi dan minat baca anak (Mumtaziah et al., 2023; Putro
et al., 2022). Fenomena ini juga mengindikasikan bahwa antusiasme anak-anak untuk berpartisipasi
dalam kegiatan literasi meningkat secara signifikan ketika mereka mendapatkan pengalaman baru di luar
lingkungan sekolah, bahkan mengubah kebiasaan bermain menjadi aktivitas membaca. Hal ini dapat
diperkuat dengan adanya program-program literasi yang terintegrasi dengan aktivitas yang diminati
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anak, seperti lomba membaca puisi, mendongeng, dan pantun, yang terbukti meningkatkan antusiasme
mereka terhadap kegiatan literasi (Maulana & Prasetyo, 2019).

Dengan demikian, pembinaan literasi anak berbasis bimbingan belajar dalam kegiatan KKN
terbukti memberikan dampak positif dan dapat dijadikan sebagai model pengabdian masyarakat yang
aplikatif dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat
disimpulkan bahwa pembinaan literasi anak berbasis bimbingan belajar dalam kegiatan KKN di Desa
Simatorkis memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan literasi anak. Program ini
melibatkan 20 anak usia sekolah dasar dan menunjukkan peningkatan pada aspek kelancaran membaca,
kemampuan menulis, pemahaman bacaan, serta keaktifan belajar. Pendekatan partisipatif dan metode
bimbingan belajar yang diterapkan mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan sehingga meningkatkan minat belajar anak. Selain itu, keterlibatan mahasiswa KKN
sebagai pendamping belajar turut berperan dalam memotivasi anak dan mendukung proses pembelajaran
di luar sekolah. Dengan demikian, pembinaan literasi berbasis bimbingan belajar dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif strategi penguatan literasi anak di wilayah pedesaan.
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